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MOTTO 

 

Ku olah kata, kubaca makna, kuikat dalam alinea, kubingkai dalam bab 

sejumlah lima, jadilah mahakarya, gelar sarjana kuterima, orangtua pun 

bahagia. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang maha mulia 

Yang mengajar manusia dengan pena, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-’Alaq 1-5) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar-

Rahman 13) 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat 

(QS : Al-Mujadilah 11) 

Ya Allah, 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi 

takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta 

pengalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. 

Kubersujud dihadapan Mu, 

Engaku berikan aku kesempatan untuk bisa sampai  

Di penghujung awal perjuanganku 

Segala Puji bagi Mu ya Allah, 

 

Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil’alamin..  

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung 

nan Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu 

telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman 

dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini 

menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 

 

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, 

menadahkan doa dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku 

untukmu. Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda dan 
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Ibundaku tercinta, yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku 

semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan 

yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan 

yang ada didepanku.,, Ayah,.. Ibu...terimalah bukti kecil ini sebagai kado 

keseriusanku untuk membalas semua pengorbananmu.. dalam hidupmu 

demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal 

lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya.. Maafkan 

anakmu Ayah,,, Ibu,, masih saja ananda menyusahkanmu..   

Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya 

tangaku menadah”.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah 

kau tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas 

menjagaku,, mendidikku,, membimbingku dengan baik,, ya Allah 

berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah 

mereka nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu.. 

Untukmu Ayah (SUGENG WIDODO),,,Ibu (RAHMATIAH)...Terimakasih....   

we always loving you... ( ttd.Anakmu) 

 

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-

harapan yang kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih’ 

insyallah atas dukungan doa dan restu semua mimpi itu kan terjawab di 

masa penuh kehangatan nanti. Untuk itu kupersembahkan ungkapan 

terimakasihku kepada: 

 

Kepada kedua adikku (SULISTIO RAHARJO) dan (LISA 

APRILIANI)..”Dek, Kakakmu ini bisa wisuda juga kan..[(^,^)>Makasih yaa 

udah mau mendengar dan melihat tangisanku hehee.. doakan selalu 

kakakmu  ini ya brother and sister..  

                ... i love you all” :* ... 

 

"Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa melibatkan 

bantuan Tuhan dan orang lain.  



 

ix 
 

"Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh kesah selain bersama sahabat-

sahabat terbaik”.. 

Terimakasih kuucapkan Kepada Saudara seperjuangan Astri Erlyani, 

Diana Vitra, Sri Dewi, Amrowani, dan Ramlah, Arief Rachman Gunawan 

dan Teman-teman Administrasi Publik yang tidak bias saya sebutkan satu 

prrsatu. 

 

Buat someone in my heart….................................. 

Semangat dan kerja kerasmu….membuka mataBahwa hidup ini butuh 

perjuangan Terima kasih atas suport, motivasi, dan waktunya…*_* 

 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan 

dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup 

tanpa mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, 

berusaha, dan berdoa untuk menggapainya. 

Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal Bangkit lagi. 

Never give up! 

Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang” 

 

Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat  

kupersembahkan kepada kalian semua,, Terimakasih beribu terimakasih 

kuucapkan..  

Atas segala kekhilafan salah dan kekuranganku,  

kurendahkan hati serta diri menjabat tangan meminta beribu-ribu kata 

maaf tercurah.  

Skripsi ini kupersembahkan. -by” Sri Rahayu Ningsih 

 

Mataram, 10  Februari 2020 
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ABSTRAK 

Peran Teknologi Infomasi Pada Manajemen perkara diPengadilan Tinggi 

Agama Mataram 

Sri Rahayu Ningsih
1
, Drs. Amil, M.M.

2
,  

M. Rahmatul Burhan, M.M.
3
 

1
Mahasiswa 

2
Pembimbing Utama 

3
Pembimbing Pendamping 

Keterbukaan informasi yang efektif dan efisien merupakan bagian dari komitmen 

Mahkamah Agung dalam rangka reformasi birokrasi, bahkan Mahkamah Agung 

telah lebih dahulu merealiasikan jauh sebelum Undang undang Keterbukaan 

Informasi Publik, sebagaimana dituangkan dalam Surat Keputusan Ketua 

Mahkamah Agung RI Nomor : 144/KMA/VIII/2007 tentang Keterbukaan 

Informasi di Pengadilan. Setelah SK 144 ditetapkan, terbit peraturan perundang-

undangan yang lain yang mengatur pelaksanaan keterbukaan informasi yaitu 

Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik 

dan Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Layanan 

Informasi Publik yang harus dijadikan pedoman pelayanan informasi oleh seluruh 

Badan Publik, termasuk Pengadilan. 

Teknologidapatdiharapkandapatmenjadifasilitatordan interpreter. Semula 

teknologiinformasidigunakan hanyasebataspadapemrosesandata. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi informasidigunakan hanyaterbatas padapemrosesan 

data. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus. Infoman dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sub Bagian Rencana, Program dan Anggaran dan Pegawai  Sub 

Bagian Rencana, Program dan Anggaran Teknik yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisi data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Berdasarkan dari hasil wawancara peran teknologi informasi manajemen perkara 

di Pengadilan Tinggi Agama Mataram sudah berjalan cukup baik penulis dapat 

menarik kesimpulan penelitian sebagai berikut: 1. Dalam menjalankan peran 

teknologi dalam manajemen perkara memiliki peranan yang penting dalam 

menunjang kinerja pegawai.Seperti di bagaian sistem penelusuran perkara atau di 

singkat SIPP. 2. Ternyata Dengan adanya teknologi di Pengadilan Tinggi Agama 

Mataram dapat memudahkan pegawai dan teknologi sangat mudah digunakan 

dalam mempercepat menyelesaikan perkara. 3. Dengan kecepatan internet mapn 

kecepatan perpindahan data sangat cepat sehingga tidak menunda pekerjaan. 

Kata Kunci: teknologi, informasi, Peran, dan Manajemen Perkara 
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ABSTRACT 

The Role of Information Technology in Case Management in the Mataram 

High Court 

Sri Rahayu Ningsih
1
, Drs. Amil, M.M.

2
,M. Rahmatul Burhan, M.M.

3 

1
Student 

2
Principal Advisor 

3
Mentoring Guides 

Effective and efficient disclosure of information is part of the Indonesia’s 

Supreme Court's commitment in the framework of bureaucratic reform, even the 

Supreme Court has first implemented it long before the Public Information 

Openness Act, as outlined in the Decree of the Chief Justice of the Republic of 

Indonesia Number: 144 / KMA / VIII / 2007 regarding Information Openness in 

Court. After the Decree Number 144 was enacted, other legislation was issued 

governing the implementation of information disclosure, namely Law Number 14 

of 2008 concerning Openness of Public Information and Regulation of 

Information Commission Number 1 of 2010 concerning Public Information 

Service Standards which should be used as guidelines for information services by 

all public bodies, including the court. Technology is expected to be a facilitator 

and interpreter. Basically, information technology is used only limited to data 

processing. 

This type of research is a case study. Informantsin this study is the Head of 

Subdivision of Plans, Programs and Budgets and Employees, and Subdivision of 

Plans, Programs and Technical Budgets. The author collected data through 

observation, interviews, and documentation. While data analysis techniques 

included data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Based on the results of the interview, the role of information technology in case 

management in the Mataram High Court was considered to have gone quite 

well.The author can draw the conclusions of the research as follows: 1) 

Technology in case management has an important role in supporting employee 

performance, such as in the case tracking system section or in the brief SIPP; 2) 

The existence of technology in the Mataram High Court of Religion can make it 

easier for employees to speed up settling cases; and 3) With fast internet, data 

transfer is very fast so it does not delay work. 

Keywords: technology, information, and managementcases. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini teknologi sudah digunakan baik di instansi pemerintahan 

maupun swasta sebagai media yang memudahkan dalam pelayanan publik, 

menyampaikan informasi, urusan bisnis, dan lain-lain. Dengan demikian 

teknologi informasi yang berperan sangat penting dalam segala kegiatan atau 

seluruh sektor kehidupan, dan mempunyai andil besar dalam perubahan 

sistem informasi, struktur operasional dan manajemen dalam suatu organisasi 

(pemerintahan, swasta, lembaga pendidikan, LSM), tanpa terkecuali sistem 

peradilan termasuk Peradilan Agama yang bersifat pelayananpublik. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik secara historis dilatarbelakangi oleh 

bergulirnya reformasi dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Reformasi 

yang sudah berumur satu dasawarsa telah membawa perubahan dalam sistem 

pemerintahan negara. Reformasi ditandai dengan adanya tuntutan tata kelola 

kepemerintahan yang baik (Good Governance) yang mensyaratkan adanya 

akuntabilitas, transparasi dan partisipasi masyarakat dalam setiap proses 

terjadinya kebijakan publik. Setiap Badan Publik sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 pasal 7 ayat 3 wajib 

membangun dan mengembangkan sistem informasi dan dokumentasi untuk 

mengelola informasi publik secara baik dan efisien sehingga layanan 

informasi dapat memberikan akses dengan mudah. Bahkan lebih lanjut setiap 
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Badan Publik perlu melakukan pengelolaan informasi dan dokumentasi yang 

dapat menjamin penyediaan informasi yang mudah, cermat, cepat dan akurat. 

Transaparansi peradilan bagi Mahkamah Agung saat ini bukan saja menjadi 

kebutuhan publik tetapi juga kebutuhan seluruh warga badan peradilan. 

Dengan adanya transparansi peradilan, secara perlahan akan terjadi penguatan 

akuntabilitas dan profesionalisme serta integritas warga peradilan1. Tersirat 

Maksud tersebut di atas bahwa ketersediaan instrumen pendukung 

pengelolaan informasi dan dokumentasi merupakan kebutuhan yang mutlak 

menjadi perhatian penting bagi setiap Badan Publik dan perlu dipersiapkan 

dalam kegiatan pra-implementasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008.  

Keterbukaan informasi yang efektif dan efisien merupakan bagian dari 

komitmen Mahkamah Agung dalam rangka reformasi birokrasi, bahkan 

Mahkamah Agung telah lebih dahulu merealiasikan jauh sebelum Undang 

undang Keterbukaan Informasi Publik, sebagaimana dituangkan dalam Surat 

Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor : 144/KMA/VIII/2007 

tentang Keterbukaan Informasi di Pengadilan. Setelah SK 144 ditetapkan, 

terbit peraturan perundang-undangan yang lain yang mengatur pelaksanaan 

keterbukaan informasi yaitu Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik dan Peraturan Komisi Informasi 

Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Layanan Informasi Publik yang harus 

dijadikan pedoman pelayanan informasi oleh seluruh Badan Publik, termasuk 

Pengadilan. Mewujudkan pelaksanaan tugas dan pelayanan informasi yang 

efektif dan efisien serta sesuai dengan ketentuan dalam peraturan peraturan 
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perundang-undangan, diperlukan pedoman pelayanan informasi yang sesuai 

dengan tugas, fungsi dan organisasi Pengadilan. Maka ditetapkan pedoman 

pelayanan informasi yang sesuai dan tegas melalui Surat Keputusan Ketua 

Mahkamah Agung RI Nomor : 1-144/KMA/SK/2011 tentang Pedoman 

Pelayanan Informasi di Pengadilan sebagai pengganti Surat Keputusan Ketua 

Mahkamah Agung RI Nomor : 144/KMA/VIII/2007 tentang Keterbukaan 

Informasi di Pengadilan.  

Peradilan Agama sebagai salah satu bagian dari sistem peradilan telah 

melakukan beberapa agenda reformasi dan dari sedemikian banyak agenda 

tersebut, yang sangat penting adalah dibidang teknologi informasi begitu juga 

dengan Pengadilan Tinggi Agama Mataram. Dipengadilan Tinggi Agama 

Mataram perkara-perkara yang di selesaikan antara lain yaitu: Perkawinan, 

Waris, Wasiat, Hibah, Wakaf, zakat Tahapan penyelesaian gugatan perkara 

meliputi: Pendaftaran, Pemeriksaan kelengkapan gugatan, Penetapan hakim 

dan penunjukan panitera pengganti, Pemeriksaan pendahuluan, Penetapan 

hari sidang dan pemanggilan para pihak, Pemeriksaan sidang dan perdamaian, 

Pembuktian, dan Putusan. Yang dimana di Pengadilan Tinggi Agama 

Mataram sudah mengunakan teknologi sebagai alat bantu dalam 

menyelesaikan perkara. 
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Website dan Aplikasi Pendukung Pengadilan  

Tinggi Agama Mataram 

 

 

 

Perkembangan teknologi informasi dibuatlah sebuah website 

pengadilan tinggi Agama Mataram untuk mempermudah mengetahui tentang 

Pengadilan Tinggi Agama Mataram. Didalam website terdapat informasi-

informasi tata cara pengaduan, hak-hak pelapor dan terlapor, mekanisme 

penyelesaian pengaduan, sampai jangka waktu yang ditetapkan. Dengan 

adanya website masyarakat mudah mengakses informasi tanpa harus ke 

pengadilan tinggi agama, semua informasi sudah tersedia di website 

Pengadilan Tinggi Agama itu sendiri. Didalam website di bantu dengan 
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aplikasi-aplikasi pendukung yaitu aplikasi: Pengaduan, Simari, Komdanas, 

Sipp, Diktori Keputusan, Sikep, ABS Badilag, Lpe, jdih, pepustakaan dan 

Siwas. Namun untuk penyelsaikan pekara aplikasi yang digunakan yaitu 

Sistem Informasi Penelusuran perkara (SIPP). Sistem Informasi Penelusuran 

perkara (SIPP) adalah aplikasi untuk pendaftaran pekara. 

Kegunaan Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) bertujuan 

untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan pengadilan. 

Pendaftaran perkara pengadilan bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 

melalui jaringan internet. Untuk mendaftarkan perkara secara online langkah 

pertama yang harus dilakukan ialah buka situs resmi pengadilan tinggi agama 

NTB yang beralamat di http://www.pta-mataram.go.id/m/. Langkah 

selanjutnya mengklik menu pendaftaran online pada slide bar sebalah kanan 

yang mana terdapat penjelasan tentang prosedur pendaftaran. Setelah itu 

calon pendaftar menyiapkan berkas gugatan atau permohonan, jika belum 

dapat membuat gugatan atau permohonan calon pendaftar dapat membelajari 

contoh format gugatan yang tersedia di situs Pengadilan Tinggi Agama 

Mataram.  

Langkah berikutnya ialah men-klik form pendaftaran dan data-data 

harus diisi secara lengkap dan cantumkan pula alamat email karna 

komunikasi selanjutnya antara calon pendaftar dan petugas pengadilan tinggi 

agama Mataram dilakukan melaui surat elektronik. Calon pendaftar juga harus 

melampirkan surat gugatan atau permohonannya jika menggunakan kuasa 

hukum, maka harus pula dilampirkan surat kuasa. Setelah seluruh kolom 

http://www.pta-mataram.go.id/m/
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terisi, berkas permohonan atau gugatan telah dilampirkan maka langkah 

berikutnya adalah mengklik box pendaftar. Admin situs pengadilan tinggi 

agama Mataram dapat mengetahui adanya pendaftaran perkara secara online 

melalui sebuah aplikasi dan mengecek usernamenya jika seluruh kolom pada 

form pendaftaran telah diisi dengan tepat dan berkas gugatan atau 

permohonan telah lengkap admin situs pengadilan tinggi agama  Mataram 

kemudian mem-print out berkas gugatan atau permohonan dan 

menyerahkannya kepada petugas meja satu dan kasir. Petugas meja satu 

membuat SKUM atau Surat Kuasa Untuk Membayar dan kasir menghitung 

panjar biaya perkara. Melalui surat elektronik admin situs pengadilan tinggi 

agama Mataram memberitahukan pendaftar bahwa berkas gugatan telah 

diterima dan pendaftar diminta membayar panjar biaya perkara dalam jumlah 

tertentu ke rekening pengadilan tinggi agama Mataram di Bank. 

 Surat elektronik itu disertai hasil sken SKUM setelah membaca surat 

elektronik pendaftar lalu membayar panjar biaya perkara yang dapat  

dilakukan dengan dua cara, cara pertama adalah menyetor biaya panjar di 

bank dengan menunjukan SKUM, cara kedua adalah menyetor biaya perkara 

melalui internet banking kemudian pendaftar harus mengirim bukti setoran 

dengan mengunakan surat elektronik. Admin situs pengadilan tinggi agama 

Mataram kemudian memeriksa bukti setoran dan mengecek saldo rekening 

milik pengadilan tinggi agama Mataram di Bank. Selanjutnya admin situs 

pengadilan tinggi agama Mataram menyerahkan bukti setoran panjar biaya 

perkara kepada kasir dan kasir melakukan percatatan serta memberikan 
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nomer register perkara tahap terakhir admin situs pengadilan tinggi agama 

Mataram mengabarkan pendaftar melalui surat elektronik bahwa proses 

pendaftaran online telah selesai. Gugagatan atau permohonan telah di register 

dan pendaftar diharapkan datang ke pengadilan tinggi agama Mataram setelah 

menerima panggilan oleh jurusita. Usai jurusita menyampaikan relas atau 

panggilan sidang maka pendaftar wajib datang ke pengadilan tinggi agama 

Mataram dan membawa tujuh rangkap surat gugatan atau permohonan untuk 

diserahkan ke panitera sidang. Setelah itu pendaftar menghadap ke kasir 

untuk menerima SKUM asli. Setelah seluruh proses dilaksanakan, 

persidangan dilaksanakan sebagaimana persidangan pada umumnya. 

Menurut pengakuan pegawai Pengadilan Mataram sebelum adanya 

aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) ini  masyarakat harus 

datang ke pengadilan untuk mencari informasi dan data yang perlu 

dipersiapkan, setelah itu pihak pengadilan akan memberikan arahan dan 

selembaran-selembaran tentang pedoman  pendaftaran perkara. Setelah 

masyarakat mengerti, masyarakat akan diberi lembar pendaftaran perkara dan 

menunggu surat dari pengadilan untuk jadwal sidang. dengan adanya website 

dan aplikasi-aplikasi tersebut dapat mempermudah mengetahui informasi-

informasi tentang Pengadilan secara detail tanpa harus datang langsung ke 

kantor. Contohnya: jadwal sidang, informasi perkara dan persidangan, 

pengaduan layanan publik, layanan informasi, layanan hukum, prosedur 

perkara, dan masih banyak lagi informasi yang di tuliskan secara detail di 

website tersebut. Namun penggunaan teknologi tidak selamanya berjalan 
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dengan lancar. Kerap kali ditemukan berbagai hambatan yang dapat 

mengganggu keefektifan kerja pegawai.  

Namun penggunaan teknologi sejauh ini belum maksimal, ada kendala 

yang dihadapi salah satunya sumber daya manusia. Dalam hal ini pegawai 

mengalami berbagai kendala seperti kurangnya pengetahuan tentang cara 

mengoprasikan teknologi informasi, kurang kesadaran untuk membuka diri 

mengikuti perkembangan teknologi.  

Kendala yang dihadapi yaitu internet yang lambat atau lelet yang 

disebabkan karena traffic pada jaringan yang penuh (full traffic). keadaan ini 

bisa terjadi ketika seseorang mengambil kapasitas bandwidth yang besar. 

seperti misalnya download game atau film (bandwidth hogging) sehingga 

dampaknya, penguna lain tidak mendapatkan kapasitas bandwidth lagi. Selain 

itu bisa jadi memang pada saat itu seluruh penguna sedang mengunakan 

aktivitas yang membutuhkan bandwidth berkapasitas besar hal ini bias 

berdampak pata tugas penyelsaian manajemen perkara. 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait tentang teknologi 

informasi . 

Peneliti Nasrullah (2015) yang berjudul “Implementasi 

SistemInformasi Manajemen BerbasisTeknologi Informasi Di 

UniversitasNegeri Makassar” 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaimplementasisistem 

informasimanajemenberbasis 

teknologiinformasidiUNMdilihatdariaspekkomunikasibelum 
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berjalanefektif.Halini 

dapatdilihatdarikurangnyatingkatpemahamaninformasidaripimpinanatas 

sampai kepadapelaksanayang memuatkejelasan isi, tujuan,arah,kelompok 

sasaran,dan pembagiantugasyang spesifikdariimplementasisistem 

informasimanajemenberbasis teknologiinformasi. 

Penelitian Jumaili (2015) menyatakan bahwa penerapan teknologi 

dalamsystem informasi perusahaan/organisasi hendaknyamempertimbangkan 

pemakai system sehingga teknologi yang diterapkan dapat bermanfaat sesuai 

dengan tugas dan kemampuan pemakai. Tidak jarang ditemukan bahwa 

teknologi yang diterapkan dalam system informasi sering tidak tepat atau 

tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakai system sehingga 

penerapan system informasi kurang memberikan manfaat atau bahkan  tidak 

memberikan manfaat sama sekali dalam peningkatankinerjaindividual. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa danEva HanyFanida, 

(2017). yang berjudul “PenerapanSistem Informasi Administrasi 

PerkaraPegadilan Agama (Siadpaplus)Melalui AplikasiAudio ToText 

Recording Di Pengadilan AgamaKabupatenMalang”hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan aplikasi Audio To Recording (ATR) pada 

proses persidangan dipengadilan agama kabupaten malang sudah berjalan 

dengan baik, meskipun masih terdapat kendala. 

Berangkat dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk penelitian 

dengan judul “Peran Teknologi Informasi Pada Manajemen Perkara di 

Pengadilan Tinggi Agama Nusa Tenggara Barat”  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Bedasakan beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teknologi di Pengadilan Tinggi Agama Mataram 

2. Masih terdapat pegawai yang kurang paham internet. 

3. Kegunaan aplikasi di Pengadilan Tinggi Agama Mataram. 

4. Manfaat website di Pengadilan Tinggi Agama Mataram. 

5. Penerapan teknologi informasi sejauh ini masih kurang di 

Pengadilan Tinggi Mataram 

6. Masih terdapat kendala dalam penerapan teknologi informasi. 

1.3. Batasan Masalah 

Apabila dikaji lebih dalam maka dapat dilihat luasnya permasalahan 

yang ada dalam penelitian ini, maka pembatasan masalah sangat diperlukan 

agar penelitian ini dapat menyajikan hasil yang akurat.Untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang terfokus dan menghindari penafsiran yang tidak di 

inginkan atas hasil penelitian. Penelitian ini dititik beratkan bagaimana 

teknologi informasi dalam membatu manajemen perkara dan pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individu. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang di paparkan di atas, maka 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana peran 

teknologi informasi pada manajemen perkara di Penegadila Tinggi 
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AgamaMataram?” 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui peran teknologi 

informasi pada manajemen perkara di Pengadilan Tinggi AgamaMataram. 

1.5.2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat teoritis 

untuk mengetahui bagaimana peran teknologi informasi pada  

manajemen perkara di Pengadilan Tinggi AgamaMataram. Dapat 

menjadi masukan dan upaya-upaya yang nantinya dapat digunakan 

dilapangan dan digunakan juga sebagai bahan masukan dalam 

meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam manajemen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai persyaratan untuk mendapatkan 

gelar sarjana (S1) Administrasi Publik di Program Studi 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

b. Manfaat penelitian bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru kepada masyarakat tentang system informasi manajemen. 

c. Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnyahasil penelitian 

diharapkan karangka acuan atau bahan pembanding bagi 
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peneliti selanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Pertama peneliti Muhammad Nasrullah (2015) yang berjudul 

“Implementasi SistemInformasi Manajemen BerbasisTeknologi Informasi Di 

UniversitasNegeri Makassar” 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaimplementasisistem 

informasimanajemenberbasis 

teknologiinformasidiUNMdilihatdariaspekkomunikasibelum 

berjalanefektif.Halini 

dapatdilihatdarikurangnyatingkatpemahamaninformasidaripimpinanatas 

sampai kepadapelaksanayang memuatkejelasan isi, tujuan,arah,kelompok 

sasaran,dan pembagiantugasyang spesifikdariimplementasisistem 

informasimanajemenberbasis teknologiinformasi.Dilihatdariaspek 

sumberdaya(manusiadan finansial)kurang berjalan  efektif.  Hal  ini dapat 

dilihat dari kuantitassumber daya manusia pengelola 

profesionalmasihkurang,kualitassumberdayamanusiapengelolakurang 

inovatifdan kreatifdalam mengembangkansistem 

aplikasi,dandukungandanayangadaterbatas hanyapada standarminimal 

layanan.Dilihatdariaspek sikappelaksanamenunjukkan resistensidalam 

halkurangoptimalnyakinerjalayanandan jaringansebagaiakibat 
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ketidakterjangkauan akses ke seluruh unit-unityangada dalamlingkungan 

UNM. 

 Kedua Penelitian Jumaili (2005) menyatakan bahwa penerapan 

teknologi dalam system informasi perusahaan/organisasi hendaknya 

mempertimbangkan pemakai system sehingga teknologi yang diterapkan 

dapat bermanfaat sesuai dengan tugas dan kemampuan pemakai. Tidak jarang 

ditemukan bahwa teknologi yang diterapkan dalam system informasi sering 

tidak tepat atau tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakai system 

sehingga penerapan system informasi kurang memberikan manfaat atau 

bahkan  tidak memberikan manfaat sama sekali dalam 

peningkatankinerjaindividual. 

 Ketiga  PenelitianyangdilakukanolehMaghfiroh,Idrisdan Jamanie 

(2016)berjudul“EfektivitasSistemInformasiPelaporanMonitoringdanEvaluasi 

(e-Controlling)PadaBagianEvaluasiPembangunanSekretariatDaerah Kota 

Bontang”. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk menganalisis sistem 

informasi pelaporan monitoring dan evaluasi (e-controling) pada bagian 

evaluasi pembagunan secretariat daerah kota bontang. Hasilpenelitian data 

menunjukkan bahwa aplikasiatau sistem informasipelaporan monitoring 

danevaluasi(e-Controlling) telahdilaksanakan 

secarabaikhaliniditandaidengansistem informasipelaporanmonitoringdan 

evaluasi(e-Controlling)yang digunakantelahmemuattahapan-tahapandalam 

pelaporansehinggamemudahkandalam mengimplementasikandanmenyajikan 
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laporanmonitoring danevaluasiyang akuntabeldanbersifatreal time.Hasil 

penelitianjugamenunjukkanbahwasistem informasipelaporanberbasiswebini 

dapatmemberikankemudahankepadapenggunauntukmengetahuiinformasiterkai

t 

kegiatanmonitoringdanevaluasisertapengelolaankeuanganterhadaptransparansi 

dan akuntabilitasipelaporan. 

 Keempat  Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa danEva 

HanyFanida, S.AP.,M.AP (2017). yang berjudul “PenerapanSistem Informasi 

Administrasi PerkaraPegadilan Agama (Siadpaplus)Melalui AplikasiAudio 

ToText Recording Di Pengadilan AgamaKabupatenMalang”hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan aplikasi Audio To Recording (ATR) pada 

proses persidangan dipengadilan agama kabupaten malang sudah berjalan 

dengan baik, meskipun masih terdapat kendala. Hal tesebut diketahui melalui 

implementasi elemen political environment 

yangbertipeTDP(TopDownProject),elemenleadershipdalam 

penerapanaplikasi AudioToTextRecording(ATR)diPengadilan 

AgamaKabupatenMalangyaituketuapengadilan 

sebagaipengarahsedangkanpenanggung 

jawabolehkepalasubbagianITPengadilanAgama Kabupaten 

Malang,elemenplanningsudahterealisasidenganbaikyaituperekamanproses 

persidangan 

danmengahasilkanoutputdalambentukteks,elemenstakeholdersterutamadari 
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Pengadilan TinggiAgamaJawaTimurdanMahkamah 

AgungRepublikIndonesiayang 

berkomitmentinggiuntukmengadakansosialisasiterhadapaplikasiAudioToTextR

ecording(ATR)elementransparency/visibilityyangmampudiwujudkandengana

danyapemberianbuktitertulis 

daripengadilanketikamasyarakatkomplain,elemenbudgetsyangmenunjukkanefi

siensianggaran 

dalammembuatsistem,elementechnologyyangselaludikembangkandansampais

aatini database 

ATRmenggunakandatabase“SQLServer2000”danelemeninnovationdinilaikrea

tifyangmana semuaprosespersidangandirekam 

danmenghasilkanoutputdalambentuktekssehingga 

mempercepatprosespembuatanBAP. 

 Kelima Penelitian Fahmi Hakam, dkk (2017) yang berjudul “Analisis 

SistemDanTeknologiInformasiSebagaiAcauanDalamPerancangan Rencana 

Strategis SistemInformasiDanTeknologiInformasi(RENSTRASI/TI) 

DiRumah SakitIslamYogyakartaPDHI” Hasil penelitian 

SecaraumumpemanfaatanSI/TIdilingkungan 

RumahSakitIslamYogyakartaPDHIkurangoptimaldan belummenunjukan 

arahpengembangansistem informasiyangbaik.Kemudianbelumditunjangoleh 

sistemmanajemendanproses 

kerjayangefektif,sertabelumadanyarencanastrategisuntuk pengembangan 
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SI/TI. Penelitianini,bertujuanuntukmenganalisissisteminformasidanteknologi 

informasi,yangdapatdigunakanuntukdasarpengembanganrencanastrategisSI/T

IdiRumahSakit IslamYogyakartaPDHI. 

Penelitianinimerupakanpenelitiancasestudy, denganmenggunakan 

pendekatankualitatif.Pengambilandata dalam 

penelitianinimenggunakanmetodewawancara,FGD 

kepadamanajemendanobservasi,sertatelaahdokumen.Rumah Sakit 

IslamYogyakartaPDHIsudah 

menerapkanSIMRS,namunsisteminformasiyangadabelumdidukungdengando

kumenlegal yang 

digunakansebagaiarahanorganisasidalampengembanganSI/TI,selainitu 

RSIYPDHIbelum menyesuaikandenganstandar danprotokolarsitektur 

SI/TI,sertapengembanganSIM-RSyangberlaku. 

Berdasarkanhasiltersebut,menunjukkanbahwamasihadakesenjanganantarakon

disiSI/TIdi RSIY 

PDHIdenganstandartatakeloladanarsitekturSI/TI,sertastandarpengelolaanSIM

RS.  Sehingga berdasarkanhasilanalisis tersebut,maka RSIYPDHIharus 

menyusun RencanaStrategis SI/TIyang 

disesuaikandengankondisidankebutuhanpengembanganSIM-RS, 

baikdarisegitatakeloladanstandar yangberlaku. 

Tabel 2.1 
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Hasil Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul 

Teknik 

Analisi

s Data 

Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Muhammad 

Nasrullah 

(2015) 

Implementasi 

SistemInforma

si Manajemen 

BerbasisTekno

logi Informasi 

Di 

UniversitasNe

geri Makassar 

deskript

ifkualit

atif 

Hasilpenelitianmenun

jukkanbahwaimpleme

ntasisistem 

informasimanajemenb

erbasis 

teknologiinformasidi

UNMdilihatdariaspek

komunikasibelum 

berjalanefektif 

Persamaan 

terletak pada jenis 

penelitian yang 

digunakan dan 

sama-sama 

membahas system 

informasi 

manajemen 

perbedaan terletak 

pada lokasi 

penelitian 

2 Jumaili 

(2005) 

 deskript

ifkualit

atif 

menyatakan bahwa 

penerapan teknologi 

dalam system 

informasi 

perusahaan/organisasi 

hendaknya 

mempertimbangkan 

pemakai system 

sehingga teknologi 

yang diterapkan dapat 

bermanfaat sesuai 

dengan tugas dan 

kemampuan pemakai 

Persamaan 

terletak pada jenis 

penelitian yang 

digunakan dan 

sama-sama 

membahas system  

perbedaan terletak 

pada lokasi 

penelitian 

3 Maghfiroh,I

drisdan 

Jamanie 

(2016) 

“EfektivitasSis

temInformasiP

elaporanMonit

oringdanEvalu

asi (e-

Controlling)Pa

daBagianEvalu

asiPembangun

anSekretariatD

aerah Kota 

Bontang”. 

deskript

ifkualit

atif 

Hasilpenelitian data 

menunjukkan bahwa 

aplikasiatau sistem 

informasipelaporan 

monitoring 

danevaluasi(e-

Controlling) 

telahdilaksanakan 

secarabaikhaliniditand

aidengansistem 

informasipelaporanm

onitoringdan 

evaluasi(e-

Persamaan 

terletak pada jenis 

penelitian yang 

digunakan dan 

perbedaan terletak 

pada lokasi 

penelitian 
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Controlling)yang 

digunakantelahmemu

attahapan-

tahapandalam 

pelaporansehinggame

mudahkandalam 

mengimplementasikan

danmenyajikan 

laporanmonitoring 

danevaluasiyang 

akuntabeldanbersifatr

eal time 

4 Khoirun 

Nisa 

danEva 

HanyFanida

, 

S.AP.,M.AP 

(2017) 

“PenerapanSist

em Informasi 

Administrasi 

PerkaraPegadil

an Agama 

(Siadpaplus)M

elalui 

AplikasiAudio 

ToText 

Recording Di 

Pengadilan 

AgamaKabupa

tenMalang” 

deskript

ifkualit

atif 

hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

penerapan aplikasi 

Audio To Recording 

(ATR) pada proses 

persidangan 

dipengadilan agama 

kabupaten malang 

sudah berjalan dengan 

baik, meskipun masih 

terdapat kendala. 

Persamaan 

terletak pada jenis 

penelitian yang 

digunakan dan 

perbedaan terletak 

pada lokasi 

penelitian 

5 Fahmi 

Hakam, dkk 

(2017) 

“Analisis 

SistemDanTek

nologiInformas

iSebagaiAcaua

nDalamPeranc

angan Rencana 

Strategis 

SistemInforma

siDanTeknolog

iInformasi(RE

NSTRASI/TI) 

DiRumah 

SakitIslamYog

yakartaPDHI” 

deskript

ifkualit

atif 

Hasil penelitian 

Secaraumumpemanfa

atanSI/TIdilingkunga

n 

RumahSakitIslamYog

yakartaPDHIkurango

ptimaldan 

belummenunjukan 

arahpengembangansis

tem 

informasiyangbaik. 

Persamaan 

terletak pada jenis 

penelitian yang 

digunakan dan 

perbedaan terletak 

pada lokasi 

penelitian 

 

2.2. Landasan Teori 
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2.2.1. TeknologiInformasi 

a. Pengertian teknologi informasi  

Teknologidapatdiharapkandapatmenjadifasilitatordan interpreter. 

Semula teknologiinformasidigunakan hanyasebataspadapemrosesandata. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasidigunakan 

hanyaterbatas padapemrosesan data. Dengan semakin berkembanganya 

teknologi informasi 

tersebut,hampirsemuaaktivitasorganisasisaatinitelahdimasukiolehaplikasi 

danotomatisasiteknologiinformasi.Pengertian tentang 

teknologiinformasidapat beranekaragamwalaupunmasing-masing 

definisimemilikiintiyang sama. 

Banyakahlimencobamendefinisikan teknologiinformasi,beberapa 

diantaranya adalah : 

Definisi teknologi informasi Menurut Sutarman (2009:13) 

menyatakan bahwa , “teknologi infmasi adalah suatu studi, perencanaan, 

pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen system informasi 

berbasis computer, khusus aplikasi perangkatlunak dan perangkat keras 

computer” 

DefinisiteknologiinformasimenurutSutabri(2014:3)adalahsebagai 

berikut “Teknologi informasi adalah suatu teknologiyang digunakan untuk 

mengolahdata, termasukmemproses,mendapatkan,menyusun, menyimpan, 

memanipulasidatadalamberbagai carauntuk menghasilkan 
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informasiyangberkualitas, yaitu informasiyangrelevan, akuratdan tepat 

waktu,yang digunakankeperluanpribadi,bisnis,danpemerintahandan 

merupakaninformasiyangstrategisuntukpengambilan keputusan”. 

Definisitenologi informasi menurut Mulyadi (2014:21) 

adalahsebagaiberikut“Teknologi informasi adalah mencakup komputer (baik 

perangkatkeras danperangkatlunak),berbagaiperalatan 

kantorelektronik,perlengkapan pabrik dan telekomunikasi”. 

DefinisiteknologiinformasimenurutKadirdanTriwahyuni(2013:10)adal

ah sebagaiberikut “Teknologi informasi adalah studipenggunaan peralatan 

elektronika, terutamakomputer, untukmenyimpan, menganalisis, dan 

mendistribusikan informasi apasaja, termasuk kata-kata, bilangan, dan 

gambar”. 

Definisidiatas dapatdiketahuibahwa,teknologiinformasiadalah sistem 

yang berbentuk hardware dan/atau software yang dapat menangkap, 

memproses, mengubah, menyimpan dan/atau menyajikan informasi dengan 

menggunakan energi listrik, energi magnetik, dan/atauenergi elektro 

magnetik. 

Derdasarkanbeberapadefinisidiatasdapatdisimpulkan bahwa teknologi 

informasi adalahsuatugabungandari teknologikomputasi dankomunikasiyang 

berbentuk sistemdariperangkat lunak dan perangkatkerasyang digunakan 

untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
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memanipulasidata dalamberbagaicarauntukmenghasilkaninformasiyang 

berkualitas,yaitu informasiyang relevan,akuratdantepatwaktu,yang 

digunakansebagaisarana organisasiuntukmengurangiketidakpastiandan 

keperluan pribadi,bisnis,dan pemerintahan, selain itu 

teknologiinformasidapatmenghasilkan informasiyang strategisuntuk 

pengambilan keputusan. 

b. PeranandanPentingnya TeknologiInformasi 

Peranan teknologi informasi pada  aktivitas  manusia pada saat  ini 

memangbegitu besar. 

Abdul Kadir (2014:15) mengemukakan bahwa teknologi informasi 

secaragarisbesar mempunyaiperanan sebagaiberikut: 

1. Teknologiinformasimenggantikanperanmanusia.Dalamhalini, 

teknologiinformasimelakukan otomasiterhadapsuatutugasatau 

proses. 

2. Teknologi informasi memperkuat peran manusia, yakni dengan 

menyajikan informasiterhadap suatu tugasatau proses. 

3. Teknologiinformasiberperandalamrestrukturisasiterhadapperan 

manusia.Dalamhal ini, teknologiberperandalam melakukan 

perubahan-perubahanterhadap sekumpulan tugasatau proses. 

Banyakperusahaanyangberanimelakukaninvestasiyangsangattinggi di 

bidang  teknologi informasi. Alasan yang  paling  umum adalah adanya 

kebutuhan untuk mempertahankan dan meningkatkan posisikompetitif, 
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mengurangi biaya, meningkatkan fleksibilitas  dan juga tanggapan. Terdapat 

banyak perusahaanyang telah menerapkan teknologi informasiuntuk 

mendukung berbagai aktivitasatau kegaiatan operasionalperusahaan. 

Sutarman(2009:13)mengemukakanalasanmengapapenerapanmaupun 

pegelolaan teknologi informasimenjadisalah satu bagian pentingadalah: 

1. Meningkatnyakompleksitasdaritugasmanajemen 

2. Pengaruh ekonomi internasional(globalisasi) 

3. Perlunyawaktu tanggap (response time) yanglebih cepat 

4. Tekananakibatdaripersainganbisnis 

c. KomponenTeknologiInformasi 

MenurutSutarman(2009:14)komponenteknologiinformasiadalah 

sebagaiberikut: 

1. Hardware(Perangkatkeras) 

2. Software(Perangkat lunak) 

3. Database(Fasilitasjaringan dan komunikasi) 

4. Network(Basisdata) 

5. People 

Adapunpenjelasanmengenaikelimakomponentersebutadalahsebagaiberi

kut: 

1. Hardware(Perangkatkeras) 
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Kumpulan peralatan sepertiprocessor, monitor, 

keyboard,danprinteryang menerimadatadaninformasi,memproses 

datatersebutdanmenampilkan datatersebut. 

2. Software(Perangkat lunak) 

Kumpulanprogram-programkomputeryang memungkinkan 

hardwarememprosesdata. 

3. Database(Basisdata) 

Sekumpulanfileyangsalingberhubungandanterorganisasiatauk

umpulanrecord-recordyangmenyimpan datadanhubungan 

diantaranya. 

4. Network(Fasilitasjaringan dan komunikasi) 

Sebuahsistemyang terhubungyangmenunjang 

adanyapemakaianbersama sumber di antarakomputer-komputer 

yangberbeda. 

 

5. People 

Elemenyang palingpenting 

dalamteknologiinformasi,termasukorang- orang yangbekerja 

menggunakanoutputnya. 

d. TujuandanFungsiTeknologiInformasi 

MenurutSutarman (2009:17),tujuan dariteknologi informasiadalah: 

1. Untuk memecahkan masalah 



 

25 
 

2. Untuk membukakreativitas, dan 

3. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

melakukanpekerja 

Sutarman(2009)jugamengemukakan6(enam)fungsidariteknologi 

informasi adalah sebagaiberikut: 

1. Menangkap (Capture) 

2. Mengolah (Processing) 

3. Menghasilkan (Generating) 

4. Menyimpan (Storage) 

5. Mencarikembali(Retrival) 

6. Transmisi(Transmission) 

Penjelasandari6(enam)fungsiteknologiinformasimenurutSutarman(200

9:18) diatasadalah sebagaiberikut: 

1. Menangkap (Capture) 

Yaitumerupakansuatuprosespenangkapandatayangakanmenja

didata masukan. 

 

2. Mengolah (Processing) 

a. Mengkomplikasikancatatanrincidanaktivitas,misalnyamenerima 

inputdarikeyboard, scanner, mic,dan sebagainya. 

b. Mengolah/memproses data masukan yang diterima untuk menjadi 

informasi. Pengolahan/pemrosesan datadapatberupakonversi 
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(pengubahandatakebentuk lain), analisis(analisiskondisi), 

perhitungan(kalkulasi),sintesis (penggabungan)segaladatadan 

informasi. 

 Dataprocessing,memprosesdanmengolahdata 

menjadisuatu informasi. 

 Information   processing,   suatu   aktivitas    komputer   

yang memproses 

danmengolahsuatutipe/bentukdariinformasidan 

mengubahnya menjaditipe/bentuk yanglain dari informas. 

 Multimedia  system,  suatu  sistem  komputer  yang  dapat 

memproses   berbagai   tipe/bentuk   dari   informasi   

secarabersamaan (simultan). 

3. Menghasilkan (Generating) 

Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam 

bentuk yang berguna. Misalnya laporan, tabel, grafik, dansebagainya. 

4. Menyimpan (Storage) 

Merekam  atau  menyimpan data dan  informasi dalam suatu  

media yang dapatdigunakan untuk keperluan lainnya. 

5. Mencarikembali(Retrival) 

Menelusuri,mendapatkankembaliinformasiataumenyalin(copy

)datadan informasiyangsudah tersimpan. 
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6. Transmisi(Transmission) 

Mengirimdatadan informasidarisuatu lokasike lokasi lain 

melaui jaringan komputer. 

e. KeuntunganPenerapanTeknologiInformasi 

Keuntungan dari penerapan teknologi informasi menurut 

Sutarman(2009:19) adalah sebagaiberikut : 

1. Kecepatan (Speed) 

2. Konsistensi(Consistency) 

3. Ketepatan (Precision) 

4. Keandalan (Reliability) 

Penjelasankeuntungandaripenerapanteknologiinformasidiatasadala

h sebagaiberikut: 

1. Kecepatan (Speed) 

Komputerdapat mengerjakansesuatuperhitunganyang 

kompleksdalam 

hitungandetik,sangatcepat,jauhlebihcepatdariyangdapatdikerjakan 

oleh manusia. 

 

 

2. Konsistensi(Consistency) 

Hasilpengolahan lebih konsisten tidak berubah-berubah 

karenaformatnya 
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(bentuknya)sudahstandar,walaupundilakukanberulang kali,sedangkan 

manusiasulit menghasilkan yangpersissama. 

3. Ketepatan (Precision) 

Komputertidakhanyacepat,tetapijuga 

lebihakuratdantepat(presisi). Komputerdapat mendeteksisuatu 

perbedaanyangsangatkecil,yang tidak dapatdilihatdengan 

kemampuan manusia, dan jugadapatmelakukan perhitunganyang 

sulit. 

4. Keandalan (Reliability) 

Apayang 

dihasilkanlebihdapatdipercayadibandingkandengandilakukan 

olehmanusia.Kesalahanyang terjadilebihkecilkemungkinannyajika 

menggunakan komputer. 

f.  Alasan dasar aplikasi bisnis dalam teknologi informasi yaitu: 

1. Mendukung proses dan operasi bisnis. 

Contoh: Kebanyakan toko retail mengunakan CBIS untuk 

membantu mereka mencatat pembelian pelanggan, menelusuri 

persediaan, membayar pegawai, membeli barang dagangan baru, serta 

untuk mengevaluasi trend penjualan (Morton 1978). 

2. Dukungan pengambilan keputusan para pegawai dan manajernya. 

Sistem informasi juga membantu para manajer toko dan praktisi 

bisnis lainnya untuk membuat keputusan yang lebih baik. Contohnya 
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keputusan mengenai ini barang dagangan apa yang perlu ditambah atau 

dihentikan, atau mengenai jenis investasi apa yang mereka butuhkan, 

biasanya di buat setelah sebuah analisis diberikan oleh sisteminformasi 

berbasis komputer. Hal ini tidak hanya mendukung pengambilan 

keputusan para manajer toko, pembeli dan lainnya, tetapi juga membantu 

mereka melihat berbagai cara untuk mendapatkan kelebihan dari para 

peretail lainnya dalam persaingan untuk mendapatkan pelanggan (Morton 

1978). 

3. Mendukung berbagai strategi untuk keunggulan kompetitif. 

Contohnya manajemen toko mungkin membuat keputusan untuk 

memasang kios dengan layar sentuh dalam semua toko mereka, yang 

terhubung dengan situs ecommerce untuk belanja online. E-commerce 

adalah pembelian dan penjualan, pemasaran dan pelayanan produk, jasa, 

dan informasi atas berbagi jenis jaringan komputer. Banyak bisnis saat ini 

menggunakan internet, intranet, ekstranet, dan jaringan lainnya untuk 

mendukung setiap langkah proses komersial. Hal ini dapat meliputi segala 

sesuatu dari periklanan, penjualan, dan pemberian dukungan untuk 

pelanggan, melalui world wide web, hingga keamanan internet, serta 

mekanisme pembayaran yang memastikan diselesaikannya proses 

pengiriman dan pembayaran (Morton 1978).  
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2.2.2. SistemInformasiManajemen 

a. Sistem Pendukung Manajemen 

Ketika aplikasi sistem informasi berfokus pada penyediaan 

informasi dan dukungan untuk pengambilan keputusan yang efektif oleh 

para manajer, aplikasi system tersebut akan disebut sebagai Sistem 

Pendukung Manajemen. Berdasarkan konsep, beberapa jenis utama 

sistem informasi mendukung berbagai tanggung jawab pengambilan 

keputusan (Morton 1978). 

b. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

sepertiyangtelahditulisolehbeberapaahliadalahsebagaiberikut: 

Menurut Gordon B. Davis (1995) “SistemInformasi Manajemen  

adalahsebuahsistemmanusia dan mesinyangterpadu (integrated), untuk 

menyajikaninformasigunamendukungfungsi operasi, manajemen, dan  

pengambilankeputusan dalamsebuahorganisasi”. 

MenurutRaymondMcLeod(2009:12) 

“SistemInformasiManajemensebagaisuatusistemberbasiskomputeryangm

embuat 

informasitersediabagiparapenggunayangmemilikikebutuhanserupa”. 

MenurutGeorgeM.ScottdalamRohmatTaufiq(2013:58)“suatuSIMad

alahkumpulandariinteraksi-interaksisistem-
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sisteminformasiyangmenyediakaninformasibaikuntukkebutuhanmanajeria

lmaupunkebutuhanoperasi”. 

MenurutKennethC.LdanJaneP.LdalamRohmatTaufiq(2013:58)“SI

Madalahsuatukegiatanyangmenggabungkan teori-

teoriilmukomputer,ilmumanajemen,operasirisetdenganorientasi 

praktisuntukmenggabungkansistemsolusiterhadapmasalah-masalah 

sehari-haridanmengelolasumberinformasitersebut”. 

MenurutJosephF.KellydalamTataSutabri(2003:91)“SIMadalahperpa

duansumberdayamanusiadansumberdayayang 

berbasiskomputeryangmenghasilkankumpulanpenyimpanan,komunikasi,d

anpenggunaandatayangefisiensertaperencanaanbisnis”. 

DaribeberapadefinisiSistemInformasiManajemendiataspenelitimeny

impulkan bahwaSistemInformasiManajemen merupakan bagian dari teknologi 

informasi yang 

salingberhubunganatauterintegrasiantarasistemsatudengansistemyanglain,

yangbertujuann 

untukmembantumanajemendalammendapatkaninformasiyangberkualitas. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem 

informasi manajemen akan mendukung aliran informasi berjalan dengan 

cepat dan akurat. Kemudahan yang ada ini akan mengakibatkan SIM 

menjadi lebih efisien. 

c. Unsur-unsurSistemInformasiManajemen 
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Menurut GordonB.Davis(1997:15)sebuahsistem informasi  

manajemenmengandungunsur-unsurfisiksebagaiberikut: 

1) PerangakatkerasKomputer 

2) PerangkatLunak,meliputiperangkatlunaksistemumum,perangkatlunak

terapanumum,programaplikasi 

3) Database,yaitudatayangtersimpandalammediapenyimpanankomputer 

4) Prosedur 

5) PetugasPengoperasian 

Secara garis besar Sistem Informasi Manajemen berbasis teknologi 

mengandung unsur sebagai berikut: 

a. Manusia  

Setiap Sistem Infrmasi Manajemen yang berbasis teknlogi 

harus memperhatikan unsure manusia supaya Sistem yang diciptakan 

bermanfaat. Hendaknya diingat bahwa manusia merupakan penentu 

keberhasilan suatu Sistem Informasi Manajemen dan hanya manusia 

yang akan memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh Sistem 

Informasi Manajemen. Sistem Informasi Manajemen 

Berbasisteknologi. Jadi dapat dikatakan manusia adalah para staff 

teknologi professional dan para pemakai  

b. Perangkat keras (hardware)  

Istilah perangkat keras menunjuk kepada perkakas mesin. 

Perangkat keras tersebut terdiri dari Central Processing Unit (CPU), 



 

33 
 

perkakas pendukung (output devices), perkakas penyimpan (memori), 

dan perkakas komunikasi.  

c. Perangkat lunak (software)  

Istilah perangkat lunak merujuk kepada program-program 

komputer beserta petunjuk-petunjuk (manual) pendukungnya. 

Program komputer adalah instruksi-instruksi yang dibaca oleh mesin 

yang memerintahkan bagian-bagian dari perangkat keras Sistem 

Informasi Manajemen  berbasis teknologi untuk berfungsi 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat 

dari data yang tersedia.  

d. Data  

Data dalah fakta-fakta yang akan dibuat menjadi informasi 

yang bermanfaat. Data tersebut yang akan dipilah, dimodifikasi, atau 

diperbaharui oleh program-program supaya menjadi informasi.  

e. Prosedur  

Prosedur adalah peraturan-peraturan yang menentukan 

operasi Sistem komputer. Misalnya setiap akses operator komputer 

kepada pengelola induk harus dilaporkan waktu dan otoritasnya. 

d. ModelSistemInformasiManajemen 
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MenurutGordonB. 

Davis(1997:2),sistemInformasiManajemendigambarkansebagaisebuahba

ngunanpiramida. 

 
Sumber: GordonB. Davis 

SistemInformasiManajemenlapisandasarnyaterdiridari informasi 

untuk pengolahan transaksi, penjelasanstatus, dansebagainya, lapisan 

berikutnya terdiri dari sumber-sumber informasi dalam mendukung 

operas manajemensehari-hari; lapisan ketigaterdiri dari sumber daya 

sistem informasi untuk 

membantuperencanaantaktisdanpengambilankeputusanuntukpengendalia

n manajemen,danlapisan puncakterdiridarisumberdayainformasi 

untukmendukungperencanaandanperumusankebijakanoleh tingkat 

puncakmanajemen. 
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Manajemen  Sistem Informasi Manajemen dapat dibagi menjadi 

tigalevel yaitu: 

1) Top Management,tugasyang dilakukanadalah:Perencanaanmeliputi, 

perencanaan keuangan, perencanaan untuk pengembangan organisasi 

sertaperencanaanstrategiklainnya. 

2) Middle Management,tugasyangdilakukan adalah: 

a. Bertanggungjawab terhadapperformanceproduksi 

b. Perencanaantaktis 

c. Pengambilankeputusanuntuk pengendalianmanajemen. 

3) Lower Management,tugasyangdilakukan adalah: 

a. Pekerjaan lebih banyak menangani kontrol terhadap jalannya 

organisasi 

b. Pengolahantransaksi 

c. OperasionalisasiSistem InformasiManajemen 

Sisteminformasimemilikitiga elemenutama,yaitudata yang 

menyediakaninformasi,proseduryang memberitahupenggunabagaimana 

mengoperasikansisteminformasi,danorang-orang yang membuatproduk, 

menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan system 

informasi tersebut. Orang-orang dalam system informasi membuat 

prosedur untukmengolahdanmemanipulasidatasehinggamenghasilkan 

informasidanmenyebarkaninformasitersebutke lingkungan. SuatuSIM 

dapatdioperasionalisasi bila terdapat3 unsurpenting,yaitu: 
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1. Hardware(PerangkatKeras),terdiridari:Komputerdanperalatannya,jari

ngankomunikasi seperti modem, telephon danlain lain 

2. Software(PerangkatLunak),terdiridariprogramyangmenjalankan 

proseskerjapadacomputer 

3. Brainware,merupakan unsur manusia yang menjalankan Sistem 

Informasi Manajemen.  Suatu Sistem Informasi Manajemen 

mempunyaitigasumberdayadanberbentuk sepertipiramid : 

a. Komponenperangkatkerasberadapadapondasidan 

menyediakaninfrastrukturuntukmendukung SistemInformasi 

Manajemen 

b. Komponenperangkatlunakmerupakansuatukomponenuntuk 

mempercepatproses penyampaian 

c. DipuncakpiramidaterdapatSDM,merupakanhalpalingakhir 

disiapkantetapimerupakanhalyang palingpenting,karenajika 

SDMtidaksiap,maka sebuahSIMtidakakandapatberjalan. 

KenyataanbahwaSIMadalahinteraksiantaramanusiadanmesin 

maka hal ini berarti bahwa perancang sebuah system informasi 

manajemen harusmemahamikemampuanmanusiasebagai 

pengolah informasidanperilakumanusia.Jadikemampuan 

petugaspengolah SistemInformasiManajemenmempunyai 

perananyangsangatpenting dalammendukungoperasionalSIM. 
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MenurutRaymondMcLeod(2009:11), metodekomputermerupakan 

faktor penting dalam 

perkembangansisteminformasimanajementetapijugapenghambatkemajua

nnya.Tanpakomputer sisteminformasimanajementidakdapat terwujudkan. 

Adanya kemampuanperangkatkerasdanlunakkomputermeningkatkan 

pemakaiannya dalam rancangan sistem informasi manajemen. 

Perkembanganteknologimenuntut sistem 

jugaberkembangdenganpirantiyangdigunakan.Berikutjenispenggunaanpir

antilunak: 

1) Piranti lunak pembuat laporan (report writing software)yang 

menghasilkan laporan berkala maupun laporan khusus.Laporan 

berkala dikodekan dalam suatu bahasa program dandisiapkan 

sesuaijadwaltertentu.Laporankhusus,yangseringdisebutpulapelaporan  

ad hoc,  dibuat  sebagai  tanggapanatas  kebutuhan 

informasiyangtidakdiantisipasisebelumnya.Sistemmanajemenbasisda

tadewasainimemilikifitur-fituryangdapatdengancepat 

membuatlaporansebagairesponsataspermintaanakandataatauinformasi

tertentu. 

2) Modelmatematismenghasilkaninformasisebagaihasildarisuatu 

simulasiatasoperasikegiatan.Modelmatematismenggambarkan 

operasi  sebuah  institusi  atau  perusahaanyang  dapat  ditulis 
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menggunakan  semua jenis bahasapemrograman.  Akan tetap, 

bahasa-bahasa  pemodelan  khusus dapat menjadikan  

tugasinimenjadilebihmudahdanlebihcepatuntukdilakukan. 

Output informasi yangdihasilkanakandigunakan olehpihak- pihak 

yang akan memecahkan masalah (baik itu manajermaupun 

kalanganprofesional)dalammengambilkeputusangunamemecahkanmasala

hperusahaan. 

Padabagan2.3modelsisteminformasimanajemen,basisdata 

memuatdatayangdiberikanolehsistempemrosesantransaksi. Selain itu, 

baik data maupun informasi dimasukkan darilingkungan. Lingkungan  

menjadi terlibatketika berinteraksi dengan organisasi lainnya untuk 

memberikansuatu sistem informasi antarorganisasi. 

Bagan2.3 

ModelSistemInformasiManajemen 

 

 

 

 

 

Sumber: RaymondMcLeod(2009) 
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e. KemampuanSistemInformasiManajemen 

MenurutGeorgeM.Scott(2004:108),“SistemInformasi Manajemen 

secarakhusus mungkin memiliki beberapakemampuan 

teknissesuaiyangdirencanakanbaginya.Beberapa kemampuanteknis 

darisistemkomputermeliputi,pemrosesan transaksi batch, pemrosesan   

transaksi tunggal, 

pemrosesantransaksionline,realtime,komunikasidatadanswitchingpesan, 

pemasukandatajarakjauhdanpemutakhiranfile,pencarianrecord 

dananalisis,pencarianfile,algoritmedanmodelkeputusan,dan 

otomasiperkantoran.”Pengertiansecararincisebagaiberikut: 

a. Pemrosesantransaksibatch 

Satucaraefisienuntukmengolah transaksiadalah 

mengumpulkanseluruhtransaksiyangsamauntukperiode tertentu dan 

memprosesnya sebagai satubatch(kelompok)transaksi. 

b. Pemrosesantransaksitunggal 

Alternatifdaripemrosesan secarabatchadalah pemrosesan  

transaksi 

tunggal,yangnamasetiaptransaksidimasukkansistemkomputer. 

c. Pemrosesanonline,realtime 
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Transaksidiprosessecaratidaktunggaltetapijuga 

sepertiapaadanyamakadikatakanbahwadiprosesdengancaraonline,real

time. 

d. Komunikasidatadanswitchingpesan 

Duaataulebihsistemkomputerdapatdihubungkan oleh 

jaringanteleponataumetodepemindahandatalainnyasehingga 

datatransaksi, filerecord dan 

programkomputerdapatsalingdipindahkan. 

e. Pemasukandatajarakjauhdanpemutakhiranfile 

Sistem datakomunikasimemungkinkanpengolahan data  

transaksidi tempat berlangsungnya transaksi dan 

mengirimkanlaporankelokasilainuntukdiproses. 

f. Pencarianrecorddananalisis 

Seringkalisistemkomputermembuatjenisrecord 

secaraterusmenerusyangselaludiperbaharui. 

g. Pencarianfile 

Digunakanuntuk menyelidiki recordfile dataguna 

memperolehinformasiyangdiperlukanuntukmengatasimasalah. 

h. Algoritmedanmodelkeputusan 
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Program computer berisi rumus matematisyang 

digunakandalamkondisitertentumunculdifileatausaatperistiwatertentu

. 

 

 

 

i. OtomatisasiPerkantoran 

Penggunaan komputer untukmengoptimalisasikan 

kegiatanperkantorantermasukkegiatan“menggunakanpensil” 

dariatasan.Carainiuntukmeningkatkanefisiensi. 

j. PengolahKata 

Kemampuan pengolahan kata darikemampuan otomatisasi  

perkantoran dapat 

bersifatefektifdiberbagailingkunganpengetikan,danakansangatberma

nfaatmanakalainformasi harus 

disajikansecaranaratif,berulangdanhanya 

memerlukansedikitperubahankecil. 

k. StasiunKerja(Workstation) 

Secara eksklusif sistem “pengolahan kata”digunakan secara 

longgar untuk menyebut stasiun kerja(workstation) 

yangsecaranyatamerupakankomputermikroyangserbaguna. 
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f. IndikatorSistemInformasi Manajemen 

Untukmemperjelaspelaksanaandarisisteminformasi  manajemen 

diperlukan beberapa indikator dari sistem informasi manajemen. Adapun 

indikator-indikator dari system informasi manajemen yang dikemukakan 

oleh Gordon B. Davis dalam buku yang berjudul karangka Dasar 

Sistem Informasi Manajemen Bagian 1 (1995), yaitu: 

 

 

1. Informasi 

Informasi merupakan hasil dari pengelolahan data akan tetapi 

tidak semua hasil dari pengelolahan tersebut bias menjadi informasi, 

hasil pengolahan data yang tidak memberikan arti serta tidak 

memberikan manfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi 

bagi rang tersebut. 

2. Manusia sebagai pengolah informasi 

Peranan manusia disini sangat besar yaitu untuk menciptakan 

informasiyang akurat,tepatwaktu,relevan,danlengkap.Baikburuknya 

informasiyang dihasilkantergantung 

dariprofesionalitasdarimanusiaitu sendiri. 

3. Konsep sistem 
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Sistemadalah suatu bentuk kerjasamayang harmonisantara 

bagian/komponen/subsistemyangsalingberhubungansatudengan 

bagian/komponen/subsistemlainnyauntukmencapaisuatu 

tujuan.Selain itu 

sistemtidaklahberdirisendiritetapijugadipengaruhiolehlingkungan,bai

k itu lingkungan intern maupunlingkunganekstern. 

4. Konsep organisasi dan manajemen 

Organisasi tidak bias terlepas dari kegiatan manajemen dan begitu 

pula sebaliknya karena keduanya mempunyai hubungan yang begitu kuat 

dan erat.  

 

5. Konsep pengambilan keputusan  

Pengabilan keputusan adalah tindakan pimpinan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya dalam organisasi yang 

dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu diantara alternatif-alternatif 

yang dimungkinkan. 

6. Nilai informasi 

Informasi dapat mengubah sebuah keputusan. Perubahan dalam 

nilai hasil akan menentukan informasi. Bahwa suatu informasi harus 

dapat menjadi ukuran yang tepat, yang nantinya dapat memberikakan 

masukan bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan.  

g. Ciri-Ciri Sistem Informasi Manajemen 
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Menurut Gordon B. Davis (2002), ada beberapa ciri-ciri dalam 

lingkup sistem informasi manajemen perusahaan, diantaranya: 

Baru.  

1) Informasi yang dihasilkan sistem informasi manajemen adalah masih 

segar, sama sekali masih baru penerimanya. 

2) Tambahan. Informasi yang dihasilkan informasi tambahan atau 

melengkapi dan memperbarui informasi sebelumnya yang telah ada. 

3) Penegas. Maksudnya informasi dari SIM bisa mempertegas informasi 

sebelumnya yang sudah ada. Informasi ini berguna bagi penerimanya 

bahwa informasi tersebut benar-benar akurat dan berharga. 

4) Korektif. Informasi SIM bisa menjadi alat koreksi terhadap informasi 

keliru yang sudah ada sebelumnya. 

Selain itu ada beberapa ciri-ciri selain yang disampaikan oleh 

Gordon Davis, diantaranya: 

1) Manajemen sistem informasi berorientasi hanya kepada 

kepentingan manajemen. 

2) Rancangan dan operasionalnya diarahkan oleh manajemen 

3) Sistem manajemen informasi didukung oleh perangkat teknologi 

terupdate. 

4) Manajemen sistem informasi meliputi seluruh perencanaan 

perusahaan. 

h. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System - DSS) 



 

45 
 

Konsep Decision Support System pertama kali dinyatakan oleh 

Michael S. Scott Morton pada tahun 1970 dengan istilah “Management 

Decision System” (Sprague and Watson: 1993: 4) (Turban: 1995) 

(McLeod: 1995). Setelah pernyataan tersebut, beberapa perusahaan dan 

perguruan tinggi melakukan riset dan mengembangkan konsep Decision 

Support System. Pada dasarnya DSS dirancang untuk mendukung seluruh 

tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, 

memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan 

alternatif. 

Ada berbagai pendapatan mengenai DSS, antara lain disebutkan di 

bawah ini (Daihani: 2001: 54): 

1. Menurut Scott,DSS merupakan suatu sistem interaktif berbasis 

komputer, yang membantu pengambil keputusan melalui penggunaan 

data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah-

masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur, yang 

intinya mempertinggi efektifitas pengambil keputusan. 

2. Menurut Alavi and Napier,DSS merupakan suatu kumpulan prosedur 

pemrosesan data dan informasi yang berorientasi pada penggunaan 

model untuk menghasilkan berbagai jawaban yang dapat membantu 

manajemen dalam pengambilan keputusan. Sistem ini harus 

sederhana, mudah dan adaptif. 
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3. Menurut Little,DSSadalah suatu sistem informasi berbasis komputer 

yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu 

manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang semi 

terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan 

model. 

4. Menurut Sparague and Carlson, DSS adalah sistem komputer yang 

bersifat mendukung dan bukan mengambil alih suatu pengambilan 

keputusan untuk masalah-masalah semi terstruktur dan tidak 

terstruktur dengan menggunakan data dan model. 

5. Sedangkan menurut Al-Hamdany (2003: 519),DSS adalah sistem 

informasi interaktif yang mendukung proses pembuatan keputusan 

melalui presentasi informasi yang dirancang secara spesifik untuk 

pendekatan penyelesaian masalah dan kebutuhan-kebutuhan aplikasi 

para pembuat keputusan, serta tidak membuat keputusan untuk 

pengguna. 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa DSS adalah 

suatu sistem informasi yang spesifik yang ditujukan untuk membantu 

manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif dan efisien, serta 

tidak menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat 

keputusan. 
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Karena DSSmerupakan suatu pendukung pengambilan keputusan 

dengan menggunakan berbagai informasi yang ada, maka Raymond 

McLeod Jr. (1993) memasukkan DSS sebagai bagian dari Management 

Information System dan mendefinisikan DSS sebagai sistem penghasil 

informasi spesifik yang ditujukan untuk memecahkan suatu masalah 

tertentu yang harus dipecahkan oleh manajer pada berbagai tingkatan. 

Menurut Laudon dan Laudon (1996: 46) meskipun DSS merupakan 

bagian dari MIS, namun terdapat perbedaan di antara keduanya. 

Perbedaan utamanya yaitu: 

 MIS menghasilkan informasi yang lebih bersifat rutin dan terprogram. 

 DSS lebih dikaitkan dengan proses pengambilan keputusan yang 

spesisfik. 

i. Karakteristik DSS 

Beberapa karakteristik DSSmenurut Morton (1978) yang 

membedakan dengan sistem informasi lainnya adalah: 

1. Berfungsi untuk membantu proses pengambilan keputusan untuk 

memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun tidak 

terstruktur. 

2. Bekerja dengan melakukan kombinasi model-model dan tehnik-

tehnik analisis dengan memasukkan data yang telah ada dan fungsi 

pencari informasi. 
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3. Dibuat dengan menggunakan bentuk yang memudahkan pemakai 

(user friendly) dengan berbagai instruksi yang interaktif sehingga 

tidak perlu seorang ahli komputer untuk menggunakannya. 

4. Sedapat mungkin dibuat dengan fleksibilitas dan kemampuan 

adaptasi yang tinggi untuk menyesuaikan dengan berbagai perubahan 

dalam lingkungan dan kebutuhan pemakai. 

5. Keunikannya terletak pada dimungkinkannya intuisi dan penilaian 

pribadi pengambil keputusan untuk turut dijadikan dasar 

pengambilan keputusan. 

 

2.2.3. Manajemen  

a. Pengertian Manajemen  

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris, 

yakni management, yang dikembangkan dari kata to manage, yang 

artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari 

Bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare, 

yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan (Samsudin, 2006: 15). 

Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang 

dikemukakan oleh banyak ahli. Manajemen menurut G.R. Terry adalah 

sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan 
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perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang 

dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

(Hasibuan, 2001: 3). 

Menurut Handoko, manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja 

dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan 

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan 

personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan 

(leading), dan pengawasan (controlling) (Handoko, 1999: 8). 

Johnson, sebagaimana dikutip oleh Pidarta mengemukakan bahwa 

manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 

berhubungan menjadi sistem total untuk menyalesaikan suatu tujuan 

(Abdul Choliq, 2011: 2). 

Stoner sebagaimana dikutip oleh Handoko, menyebutkan bahwa 

“manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan usaha-usaha para anggota dan penggunaan sumber daya-

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. (Abdul Choliq, 2011:3). 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam 
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mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien.  

b. Fungsi-Fungsi Manajemen  

Definisi manajemen memberikan tekanan terhadap kenyataan 

bahwa manajer mencapai tujuan atau sasaran dengan mengatur karyawan 

dan mengalokasikan sumber-sumber material dan finansial. Bagaimana 

manajer mengoptimasi pemanfaatan sumber-sumber, memadukan 

menjadi satu dan mengkonversi hingga menjadi output, maka manajer 

harus melaksanakan fungsi-fungsi manajemen untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber-sumber dan koordinasi pelaksanaan tugas-tugas 

untuk mencapai tujuan. 

Sebagaimana disebutkan oleh Daft, manajemen mempunyai empat 

fungsi, yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). Dari fungsi 

dasar manajemen tersebut, kemudian dilakukan tindak lanjut setelah 

diketahui bahwa yang telah ditetapkan “tercapai” atau “belum Tercapai” 

(Abdul Choliq, 2011: 36). 

Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John F. Mee 

fungsi manajemen diantaranya adalah Planning, Organizing, Motivating 

dan Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry Fayol ada lima 
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fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing, Commanding, 

Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-pakar 

manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi manajemen. Dari fungsi-

fungsi manajemen tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan yang harus 

dilaksanakan oleh setiap manajer secara berurutan supaya proses 

manajemen itu diterapkan secara baik (Hasibuan, 2005: 3-4). Persamaan 

tersebut tampak pada beberapa fungsi manajemen dakwah sebagai 

berikut:  

1. Perencanaan  

Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah 

tindakan memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta 

menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang 

dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas 

yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. (Purwanto, 2006: 45). 

Sebelum manajer dapat mengorganisasikan, mengarahkan 

atau mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yeng 

memberikan tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, 

manajer memutuskan “apa yang harus dilakukan, kapan 

melakukannya, bagaimana melakukannya, dan siapa yang 

melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah pemilihan sekumpulan 
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kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, 

kapan, bagaimana dan oleh siapa (Handoko, 1999: 79).  

2. Pengorganisasian  

Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan 

menyusun rencana-rencana atau program-program untuk 

mencapainya, maka mereka perlu merancang dan mengembangkan 

suatu organisasi yang akan dapat melaksanakan berbagai program 

tersebut secara sukses. 

Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan sumber 

daya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan organisasi, 2) perancangan dan pengembangan 

suatu organisasi kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal 

tersebut kearah tujuan., 3) penugasan tanggung jawab tertentu dan 

kemudian, 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada 

individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini 

menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi 

dan dikoordinasikan (Handoko, 1999: 24). 

G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian adalah: 

“Tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang 

efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama 

secara efesien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi 

dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi 



 

53 
 

lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu 

(Hasibuan, 2001: 23).”  

3. Penggerakkan  

Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelah 

kegiatankegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagi-

bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah 

menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-

kegiatan itu, sehingga apa yang menjadi tujuan benar-benar tercapai 

(Shaleh, 1977: 101). 

Penggerakan adalah membuat semua anggota organisasi mau 

bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian (Purwanto, 2006: 58).  

4. Pengawasan  

Fungsi keempat dari seorang pemimpin adalah pengawasan. 

Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengan 

usaha menyelamatkan jalannya kegiatan atau perusahaan kearah 

pulau cita-cita yakni kepada tujuan yang telah direncanakan 

(Manullang, 1982: 171). 

Menurut G.R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan sebagai 

proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang 

sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila 
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perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana atau selaras dengan standar (Purwanto, 2006: 67). 

Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa 

yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karenanya agar sistem 

pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat merealisasi 

tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-tidaknya harus 

dapat dengan segera melaporkan adanya penyimpangan-

penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982: 174). 

Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi 

kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem 

seharusnya 1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2) tepat 

waktu, 3) dengan biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan 5) dapat 

diterima oleh yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya 

kriteriakriteria tersebut semakin efektif sistem pengawasan 

(Handoko, 1999: 373). 

2.2.4. Pengertian Manajemen Administrasi Perkara Pengadilan Agama 

Ketika kita membicarakan manajemen Peradilan Agama maka kita 

tidak bisa melepaskan diri daripada membicarakan administrasi itu sendiri. 

Istilah dan pengertian Administrasi di Indonesia pada mulanya berasal dari 

Erofa kontinental melalui penjajahan Belanda. Kata “administrasi” berasal 

dari bahasa Belanda yaitu “administratie” yang artinya mencakup 
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manajemen sumber daya, seperti finansial, personel, gudang (stelselmatige 

verkrijging en vermerking vangegeven).
 

Pengertian administrasi dalam arti sempit merupakan penyusunan dan 

pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan maksud untuk 

menyediakan keterangan serta memudahkan memperolehnya kembali 

secarakeseluruhan. Administrasi dalam arti sempit ini sering disebut tata 

usaha (clerical work, office work).
 

Dalam arti luas pengertian Administrasi menurut The Liang Gie adalah 

segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokok yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerjasama mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut John M. Pfiffner administrasi dapat diartikan sebagai 

mengorganisasi dan menggerakan sumber daya manusia dan materil untuk 

mencapai tujaun yang diharapkan.
 

Dalam kepustakaan banyak dikenal pengertian administrasi yang 

banyak ditulis oleh para pakar sebagaimana telah penulis jelaskan diatas, 

tetapi yang dimaksud administrasi disini adalah suatu proses 

penyelenggaraan oleh seorang administratur secara teratur dan diatur guna 

melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan pokok yang telah ditetapkan semula.
 

Yang dimaksud dengan proses adalah kegiatan yang dilaksanakan 

secara beruntun dan susul-menyusul, artinya selesai yang satu harus diikuti 

dengan pekerjaan yang lain sampai titik akhir. Proses itu sendiri meliputi 
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enam hal yaitu : menghimpun, mencatat, mengolah, menggandakan, 

mengirim dan penyimpan.
 

Penjelasan Undang-undang No. 7 tahun 1989, sebagaimana telah 

dirubah dua kali dengan undang-undang No. 50 tahun 2009 tentang 

Peradilan Agama menyatakan bahwa mengingat luas lingkup, tugas dan 

berat beban pekerjaan yang harus dilaksanakan pengadilan, penyelenggaraan 

administrasi pengadilan dibedakan menurut jenisnya dan dipisahkan 

penanganannya. Menurut jenisnya administrasi pengadilan dibedakan 

menjadi dua yakni administrasi umum danadministrasi perkara/administrasi 

kepaniteraan, sedangkan menurut penanganannya dilakukan oleh sekretaris 

dan panitera.
 

Pembedaan dan pemisahan ini melahirkan dua unit kerja yakni 

kepaniteraan dan kesekretariatan, panitera dibantu wakil panitera menangani 

administrasi kepaniteraan/perkara dan sekretaris dibantu wakil sekretaris 

akan menangani administrasi umum (man, money and material).
 

Berdasarkan ketentuan Pasal 2 keputusan KMA RI. No. 

0041/SK/II/1992 tentang organisasi dan tata kerja kepaniteraan Pengadilan 

Agama dan Pengadilan Tinggi Agama, tugas pokok kepaniteraan adalah 

memberikan pelayanan teknis dibidang administrasi perkara dan administrasi 

lainnya berdasarkan peraturan perudangan yang berlaku.
 

Tugas pokok kepaniteraan tidak bisa dipisahkan dari tugas pokok 

Pengadilan Agama untuk menerima, memeriksa, mengadili dan 
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menyelesaikan perkara yang dalam pelaksanaannya diperlukan kerja 

administrasi.
 

Dalam rangka fungsi pengawasan, sekaligus demi terwujudnya tertib 

administrasi perkara di Pengadilan, Mahkamah Agung Republik Indonesia 

telahmenetapkan pola pembinaan dan pengendalian administrasi perkara 

bagi semua lingkungan peradilan. Penetapan Pola ini adalah dengan surat 

Ketua MA tanggal 24 Januari 1991 No. KMA/001/SK/1991 telah 

mengeluarkan ketentuan-ketentuan mengenai pola pembinaan dan 

pengendalian administrasi perkara yang disebut Pola Bindalmin (Pola 

Pembinaan dan Pengendalian Administrasi).
 

Pola BINDALMIN tersebut memuat lima bidang.
 

1. Pola tentang register perkara. 

2. Pola tentang keuangan perkara. 

3. Pola tentang laporan keuangan. 

4. Pola tentang kearsipan perkara. 

a. Pola Tentang Register Perkara 

Istilah Register secara bahasa berasal dari kata “registrum”, yang 

berarti buku daftar yang memuat secara lengkap dan terperinci 

mengenai suatu hal atau perkara, baik yang bersifat pribadi maupun 

register umum, seperti register perkara, register catatan sipil atau lain-

lain. Dalam bahasa Inggris disebut “register” yang artinya buku 

catatan atau buku daftar. 



 

58 
 

Sebelum lahirnya Undang-undang No. 7 Tahun 1989 tentang 

Pengadilan Agama, pola tentang register perkara sangat sederhana, 

saat itu tugas-tugas kepaniteraan masih dilaksanakan terbatas pada 

masalah fungsi panitera sebagai pembantu hakim dalam persidangan. 

Setelah lahirnya Undang-undang No. 7 Tahun 1989, lembaga 

Peradilan Agama telah mengalami perubahan-perubahan yang sangat 

mendasar, status dan eksistensinya telah pasti, atas dasar tersebut pola 

register sebelumnya tidak mencerminkan ruh Undang- undang No. 7 

tahun 1989, oleh karena itu disusunlah pola register baru yang 

mencerminkan semangat ruh Undang- undang tersebut. 

Pencatatan perkara yang diterima dilakukan dalam buku register 

perkara yang terdiri dari :  

1. Register induk perkara gugatan 

2. Register induk perkara permohonan 

3. Register permohonan banding 

4. Register permohonan kasasi 

5. Register permohonan peninjauan kembali (PK) 

6. Register surat kuasa khusus 

7. Register penyitaan barang tidak bergerak 

8. Register penyitaan barang bergerak 

9. Register eksekusi. 

10. Register akta cerai 
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11. Register permohonan pembagian harta peninggalan di luar 

sengketa. 

b. Pola Tentang Keuangan Perkara 

Pasal 121 ayat (4) HIR dan Pasal 145 (4) R.Bg menyatakan 

bahwa biaya perkara besarnya ditentukan oleh ketua Pengadilan. Suatu 

perkara di Pengadilan baru dapat di daftar apabila biaya sudah dibayar 

sesuai asas dengan “Tidak ada biaya, tidak ada perkara”. Biaya perkara 

menurut pasal 121 HIR dan 145 R.Bg maksudnya adalah biaya 

kepaniteraan dan biaya proses, kecuali dalam perkara prodeo 

sebagaimana ditentukan dalam pasal 237 HIR dan pasal 273 R.Bg. 

Buku keuangan perkara meliputi buku jurnal perkara dan buku 

induk keuangan perkara. Buku jurnal mencatat tentang kegiatan 

penerimaan dan pengeluaran uang perkara untuk setiap perkara untuk 

tingkat pertama, banding, kasasi dan peninjauan kembali. Jurnal 

keuangan perkara adalah pertanggungjawaban panitera terhadap pihak 

ketiga selaku pembayar panjar biaya perkara, dibuat berbeda dan 

terpisah untuk tiap perkara sejak diterima dan berakhir dengan 

menutup buku jurnal setelah perkara diputus. Adapun dalam buku 

jurnal tersebut terdiri dari enam kolom meliputi : 

1) Buku jurnal perkara permohonan 

2) Buku jurnal perkara gugatan 

3) Buku jurnal perkara banding 
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4) Buku jurnal perkara kasasi 

5) Buku jurnal perkara PK 

6) Buku jurnal perkara eksekusi 

Semua kegiatan pencatatan buku jurnal setiap harinya dilaporkan 

ke panitera untuk dimasukkan dalam buku induk keuangan perkara. 

Buku induk keuangan perkara dalam bentuk tabelaris mencatat semua 

kegiatan penerimaan dan pengeluaran biaya perkara untuk semua 

perkara yang masuk di Pengadilan dan dicatat setiap hari. Buku 

tabelaris tersebut ditutup setiap akhir bulan oleh panitera dan diketahui 

oleh ketua Pengadilan, sewaktu-waktu dalam rangka pengawasan 

dapat di periksa dan ditutup oleh ketua Pengadilan atau MARI. 

c. Pola Tentang Laporan Perkara 

Dasar hukum laporan perkara adalah Pasal 10 ayat (4) Undang-

Undang No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan Pokok Kekuasaan 

Kehakiman, sebagaimana telah diubah dengan Undang- undang No. 48 

tahun 2009 pasal 39 ayat (1) tentang Kekuasaan Kehakiman. Juga 

terdapat dalam pasal 32 ayat (1) Undang-undang No. 14 Tahun 1985 

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang No. 3 tahun 

2009 tentang Mahkamah Agung, bahwa Mahkamah Agung melakukan 

pengawasan tertinggi atas perbuatan Pengadilan yang lain yaitu 

terhadap penyelenggaraan peradilan dan tingkah laku serta perbuatan 
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para hakim di semua lingkungan badan peradilan dalam menjalankan 

kekuasaan kehakiman. 

Tata cara pengawasan terhadap badan Peradilan dapat 

dilaksanakan dengan cara memeriksa pekerjaan dan meneliti proses 

kerja, meneliti dan menilai hasil kerja, inspeksi rutin dan inspeksi 

mendadak, dan juga dengan meneliti laporan-laporan sebagaimana 

yang telah ditetapkan dalam pola Bindalmin. 

Pelaporan perkara merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan 

merupakan rangkaian dari tugas yang diemban oleh Peradilan di dalam 

melaksanakan amanah Undang-undang untuk menerima, memeriksa, 

memutus, dan menyelesaikan perkara yang diajukan kepadanya. 

Sekalipun pelaporan tidak menjadi tugas pokok yang secara 

langsung melekat pada lembaga Peradilan dan tersurat di dalam 

Undang-undang, namun laporan perkara dapat menjadi instrumen 

penting yang dapat menentukan dan menilai kinerja aparat Peradilan 

mulai dari ketua, hakim, panitera, maupun para panitera pengganti 

yang melaksanakan tugas menyelesaikan suatu perkara yang ditangani. 

Melalui laporan perkara yang disajikan, tercermin proses penanganan 

suatu perkara oleh suatu majelis, intensitas waktu yang dibutuhkan, 

sampai bagaimana mekanisme penanganan perkara berjalan efektif dan 

memenuhi aturan yang ditentukan. 
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Laporan tentang keadaan perkara, keuangan perkara, dan 

kegiatan hakim, dituangkan dalam bentuk-bentuk laporan sebagai 

berikut: 

a) LI- PA1 : Laporan keadaan perkara 

b) LI- PA2 : Laporan perkara yang dimohonkan banding 

c) LI- PA3 : Laporan perkara yang dimohonkan kasasi 

d) LI- PA4 : Laporan perkara yang dimohonkan peninjauan 

kembali 

e) LI- PA5 : Laporan perkara yang dimohonkanm eksekusi 

f) LI- PA6 : Laporan tentang kegiatan hakim. 

g) LI- PA7 : Laporan keuangan perkara 

h) LI- PA8 : Laporan jenis perkara 

d. Pola Tentang Kearsipan Perkara 

Sebagaimana dirumuskan oleh pasal 1 Undang- undang No.7 

Tahun 1971 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kearsipan, yang 

dimaksud dengan arsip adalah sebagai berikut: 

a) Naskah-naskah yang dibuat dan diterima oleh lembaga-

1embaga negara dan badan-badan pemerintahan dalam bentuk 

corak apapun, baik dalam keadaan tunggal maupun 

berkelompok, dalam rangka pelaksanaan kegiatan 

pemerintahan. 
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b) Naskah-nasakah yang dibuat dan diterima oleh badan-badan 

swasta dan/ atau perorangan dalam bentuk corak apapun baik 

dalam keadaan tunggal maupun berkelompok, dalam rangka 

pelaksanaan kehidupan kebangsaan. 

Yang menjadi pijakan hukum pola kearsipan perkara di 

Pengadilan Agama secara khusus sebagai berikut : 

a. RBg pasal 711/ HIR pasal 383, yang menyatakan bahwa segala 

putusan harus selalu tersimpan pada arsip Pengadilan dan tidak 

boleh dipindahkan, terkecuali dalam keadaan dan dengan cara 

yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan. 

b. UU.No.7 Tahun1989 pasal 101, yang pada pokoknya 

menyatakan bahwa panitera bertanggungjawab terhadap 

kearsipan perkara yang harus tersimpan di ruang kepaniteraan, 

serta tidak dapat dipindahkan kecuali atas izin ketua Pengadilan 

Agama. 

c. Keputusan ketua Mahkamah Agung RI. No. KMA/004/II/1992, 

antara lain menyatakan bahwa kepaniteraan Pengadilan Agama 

mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis di bidang 

administrasi perkara dan administrasi peradilan lainnya 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Administrasi kearsipan harus diselenggarakan sedemikian rupa, 

karena arsip mempunyai nilai sebagai berikut : administratif value (nilai 
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administrasi), legal value (nilai hukum), fiskal value (nilai keuangan), 

researcht value (nilaipenelitian), dan educational value (nilai 

dokumentasi). Dilihat dari segi kearsipan, berkas perkara dikelompokkan 

kepada dua macam, yakni: berkas perkara yang masih berjalan dan arsip 

berkas perkara. 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Kerangka berpikir 

Bagan 4.1 Karangka berpikir 
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Sumber: Marton (1978) 

Karangka berpikir diatas menggambarkan peta peran teknologi informasi dalam 

membantu kinerja organisasi yang dikemukakan oleh Morton (1978). Konsep ini 

ingin melihat penerapan teknologi informasi dalam manajemen organisasi. Adapun 

konsep teknlogi informasi adalah suatu jaringan computer yang terdiri atas berbagai 

komponen pemprosesan informasi yang mengunakan berbagai jenis hardware, 

software, manajemen data, dan teknologi jaringan informasi. Teknologi informasi di 

dukung oleh dua konsep antara lain yaitu sistem pendukung teknologi dan sistem 

pendukung manajemen. 

System pendukung informasi berupa media pendukung seperti aplikasi, 

perangkat computer maupun jaringan internet. System pendukung informasi memiliki 

tiga elemen dasar yaitu Mendukung proses dan operasi bisnis, Dukungan 

pengambilan keputusan para pegawai dan manajernya, Mendukung berbagai strategi 

untuk keunggulan kompetitif. 

System pendukung manajemen yaitu proses bagaimana menjalankan alat-alat 

pendukung teknologi. System pendukung manajemen diliat dari system informasi 

manajemen dan Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System - DSS) 

kedua elemen dasar di atas membantu pengadilan tinggi agama Nusa Tenggara Barat 

menyelesaikan manajemen perkara. Penelitian ini ingin melihat bagaimana peran 

kedua elemen diatas dalam membantu menyelesaikan manajemen perkara di 

Pengadilan Tinggi AgamaMataram.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini secara spesifik lebih diarahkan kepada penggunaan metode 

studi kasus. Sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba (Pujosuwarno, 1992) yang 

menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut dengan case study 

yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan subjek penelitian.  

Ciri-ciri studi kasus adalah : 
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a. Mampu menunjukkan bukti yang penting-penting saja, baik yang 

mendukung pandangan peneliti maupun yang tidak mendasarkan prinsip 

selektifitas.  

b. Menyangkut sesuatu yang luar biasa, yang berkaitan dengan kepentingan 

umum atau bahkan dengan kepentingan nasional.  

c. Hasilnya ditulis dengan gaya yang menarik sehingga mampu 

terkomunikasi kepada pembaca. 

d. Batas-batasnya dapat ditentukan dengan jelas, kelengkapan ini juga 

ditunjukkan oleh kedalaman dan keluasan data yang digali peneliti, dan 

kasusnya mampu diselesaikan oleh penelitinya dengan baik dan tepat 

meskipun dihadang oleh berbagai keterbatasan.  

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Pengadilan Tinggi Agama Mataram 

yang beralamat Jalan Majapahit No. 58, Mataram, Nusa Tenggara Barat dan 

waktu penelitian ini bulan Desember 2019 sampai dengan Januari 2020. 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian pada dasarnya merencanakan suatu kegiatan 

sebelum kegiatan dilaksanakan yang mencakup komponen-komponen penelitian 

yang diperlukan. Rancangan penelitian ini diawali dengan fokus penelitian yang 

dipilih yaitu system informasi manajemen dalam menyelsaikan perkara  yang ada 

di Pengadilan Tinggi AgamaMataram. Setelah itu menjajaki lapangan penelitian, 
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melakukan pengamatan, serta menentukan informan dan melakukan wawancara 

untuk mandapatkan informasi lebih banyak mengenai fokus penelitian. 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

3.4.1.  Jenis Data 

1. Data Kuantitatif menurut Kasiram (2008:149) adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang mengunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 

2. Data Kualitatif menurut Lexy J. Moleong (2005:6), adalah suatu riset yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 

secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

3.4.2. Sumber Data 

Menurut Lofland (1984) dalam Moleong (2011:157) sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif  ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Data utama dalam penelitian ini didapat dari hasil wawancara kepada 

informan yaitu Panitera dan satu orang pegawai bagian perencanaan dan 

program yang telah dipercaya peneliti akan memberikan informasi yang benar 

dan jujur. Sumber data utama didapat dari bertanya dan mendengar, 

selanjutnya ialah pengamatan yang tidak terlalu dominan. Data kedua yaitu 
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dokumen-dokumen berupa tulisan, data statistik, foto, dan lain-lain yang akan 

mendukung penelitian ini. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan untuk mencegah adanya keraguan pada 

peneliti, apakah data yang dijaring terdapat kekeliruan atau bias. Pengamatan 

juga membantu peneliti pada saat teknik komunikasi lainnya tidak 

dimungkinkan (Guba dan Lincoln, 1981 dalam Moleong, 2011). 

Dalam penelitian ini, jenis pengamatan yang digunakan peneliti 

adalah Pemeranserta sebagai Pengamat, dimana peneliti tidak melebur dalam 

arti sesungguhnya tetapi hanya berpura-pura sambil mengamati (Junker 

dalam Patton, 1980 dalam Moleong, 2011). Peneliti melakukan pengamatan 

di lokasi penelitian Pengadilan Tinggi Agama Mataram. 

b. Wawancara 

Menurut Lexy J. Moleong (2011), wawancara adalah percakapan 

yang dilakukan dengan maksud tertentu oleh dua pihak yaitu antara 

pewawancara (interviewer) yang memberikan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang menjawab pertanyaan itu. 

Dalam penelitian ini akan digunakan jenis wawancara terbuka 

dimana informan tahu bahwa mereka sedang diwawancara dan mengetahui 

pula apa maksud dan tujuan wawancara itu. 
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Wawancara dilakukan kepada dua orang informan kunci yang 

mengetahui benar tentang teknologi dan manajemen perkara yang ada di 

Pengadilan Tinggi Agama Mataram. 

c. Pengumpulan Dokumen 

Menurut Guba dan Lincoln (1981) dalam Moleong (2011) dokumen 

sangat penting untuk keperluan penelitian karena dokumen merupakan 

sumber yang stabil, kaya, dan mendorong. Dokumen juga sebagai bukti 

untuk suatu pengujian. Data didapat dari dokumen Pengadilan Tinggi 

Agama Mataram, selain itu dokumen didapat dari situs PTA-mataram.go.id. 

3.6. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini kemudian akan menggunakan teknik pengambilan 

sampel yaitu dengan cara “Purposive Sampling”.  Penarikan sampel secara 

purposif merupakan cara penarikan sampel yang dilakukan dalam memilih 

subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan  oleh peneliti. Sampel yang 

dipilih peneliti adalah orang yang betul-betul mengerti mengenai keadaan 

internal di Pengadilan Tinggi Agama, dan orang yang mengerti bagian TI. Dalam 

penelitian ini, informan yang ditentukan adalah ketua bagian rencana dan 

program dan pegawai bagian Rencana dan Program.  

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca, 

dipahami, dan diinterpretasikan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini mengacu pada konsep Miles & Hubermann (2007) yaitu interactive 

model yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga tahap yaitu: 

a. Reduksi data, yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang muncul. 

Reduksi data dilakukan pada data verbatim hasil wawancara di mana 

diambil jawaban yang sesuai dengan konteks penelitian, kemudian 

dituangkan dalam Bab-bab pembahasan yang ada di penelitian ini.  

b. Penyajian data, yaitu data ini tersusun sedemikian rupa sehingga 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah melakukan reduksi data, hasilnya disajikan dalam Bab-

bab yang terbagi dari Bab IV sampai Bab V dalam penelitian ini. 

c. Penarikan simpulan, yaitu akan diungkap mengenai makna dari data yang 

dikumpulkan.  

3.8. Keabsahan Data 

Penggunaan Metode Triangulasi 

Triangulasi adalah metode penggabungan berbagai sumber bukti yang 

berguna untuk memvalidasi persamaan temuan penelitian. Hasil konvergen dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik pada fenomena yang diteliti yang 

dihasilkan dari berbagai sudut pandang dan metode (Given, 2008). Menurut 

Patton (2002), klaim ini tidak sepenuhnya benar karena titik utama melakukan 

triangulasi adalah untuk memeriksa konsistensi data di berbagai sumber. 

Sebenarnya, sumber data dan metode permintaan yang berbeda dapat 
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menghasilkan hasil yang berbeda. Dengan demikian, alasan di balik penggunaan 

metode triangulasi adalah untuk menemukan klarifikasi lebih lengkap dari 

fenomena daripada mengumpulkan kesamaan data. Manfaat lain dari metode 

triangulasi adalah mengurangi potensi terjadinya bias yang dihasilkan dari 

pengukuran tunggal. Keuntungan ini dapat dicapai karena metode ini berfungsi 

sebagai protokol untuk konfirmasi dan validasi terhadap berbagai fakta yang 

diperlukan oleh peneliti dalam mengejar pertanyaan penelitian dan tujuan 

penelitian. Setelah hasil triangulasi mengkonfirmasi hipotesis atau proposisi 

penelitian, maka telah mencapai titik akhir pemeriksaan. Pada saat yang sama, ia 

dapat berfungsi sebagai pembeda ketika hasilnya secara tidak terduga 

mengungkapkan makna yang berbeda di luar harapan peneliti. Situasi ini 

bermanfaat untuk mendorong peneliti untuk mengejar pemeriksaan lebih lanjut, 

melalui mana penjelasan alternatif, luas dan kedalaman makna yang terkait 

dengan fenomena dapat dihasilkan (Lewis & Ritchie, 2003; Stake, 2010). Oleh 

karena itu, triangulasi telah menjadi populer untuk meningkatkan reliabilitas dan 

validitas penelitian. Namun, penggunaan beberapa metode dalam pengumpulan 

data dan analisis data sambil melanjutkan triangulasi telah menandai kelemahan 

utamanya karena sumber daya yang panjang dan mahal yang harus dibayar oleh 

peneliti. Hal ini membuat peneliti dapat terjebak dalam pencarian yang tidak 

pernah berakhir untuk penjelasan yang sempurna dari fenomena tersebut (Patton, 

2002; Given, 2008). 
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Menurut Denzin (1978, dalam Patton, 2002; Lewis & Ritchie, 2003) ada 

empat tipe dasar triangulasi sebagai berikut: 

1. Triangulasi data: penggunaan berbagai sumber data dalam sebuah 

penelitian. 

2. Triangulasi Metodologis: penggunaan metode yang berbeda untuk 

menghasilkan data dalam sebuah penelitian. 

3. Teori Triangulasi: penggunaan berbagai perspektif teoretis untuk 

menginterpretasi data dalam suatu penelitian. 

4. Triangulasi investigator: penggunaan beberapa peneliti yang berbeda 

untuk memeriksa dan mengevaluasi interpretasi data dalam sebuah 

penelitian. 

Jenis-jenisyang disebutkan di atas, saya lebih suka menggunakan 

triangulasi data dan triangulasi metodologis dalam penelitian ini. 

Implementasinya yaitu dimulai ketika saya mengumpulkan data dari lapangan 

dengan menggunakan sumber dan teknik yang berbeda. Saya juga menggunakan 

dua jenis triangulasi itu untuk menafsirkan berbagai fakta dan angka ketika 

membangun penjelasan logis tentang Peran Teknologi Informasi Pada 

Manajemen Perkara di Pengadilan Tinggi AgamaMataram. 

 

 

 

 


